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ABSTRAK

ANALISIS PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF
DI PROVINSI SUMATERA BARAT

Oleh :
Feni Afriyanti; Azwardi; Sukanto

Penelitian ini bertujuan menganalisis pencapaian indeks pertumbuhan ekonomi
inklusif di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2020. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dengan cakupan 19
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Inklusivitas pertumbuhan ekonomi
dalam penelitian ini mengacu pada 6 variabel pokok yang digunakan oleh Asian
Development Bank yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja Produktif,
Infrastruktur Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan, Kemiskinan dan Pendidikan.
Pengukuran kualitas pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari indeks pertumbuhan
ekonomi inklusif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor indeks
pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2020
sebesar 6,13. Angka tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi
inklusif di Provinsi Sumatera Barat tergolong memuaskan, akan tetapi belum
inklusif.

Kata Kunci :1GI, Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi Inklusif
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ABSTRACT

ANALYSIS OF INCLUSIVE ECONOMIC DEVELOPMENT
IN WEST SUMATERA PROVINCE

By :
Feni Afriyanti; Azwardi; Sukanto

This study aims to analyze the achievement of the inclusive economic growth
index in West Sumatera Provinces in 2015-2020. This study uses secondary data
sourced from the Central Bureau of Statistics covering 19 Districts/Cities in West
Sumatera. The inclusiveness of economic growth in this study refers to the 6 main
variables used by the Asian Development Bank namely economic growth,
productive workforce, economic infrastructure, income inequality, poverty and
education. Measuring the quality of economic growth can be seen from the
inclusive economic growth index. The results of the study show that the average
inclusive economic growth index score in West Sumatera in 2015-2020 is 6.13.
This figure indicates that inclusive economic growth in West Sumatera Province
is satisfactory, but not yet inclusive.

Keywords : 1GI, Economic Growth, Inclusive Economic Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah utama suatu negara adalah mewujudkan kondisi masyarakat yang ideal
dan strategi untuk merealisasikannya. Kondisi ideal dan strategi perubahan ini
disebut dengan pembangunan ekonomi yang memiliki sifat utama yaitu proses
perubahan yang berkelanjutan, usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita,
dan peningkatan tersebut berlangsung dalam jangka panjang (Hakimian, 2015).
Tiga sifat pembangunan ekonomi di atas sesuai dengan dasar-dasar pertumbuhan
ekonomi inklusif jika memenuhi dua faktor yaitu (i) adanya kesempatan dan (ii)
dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat (Sukowati, 2019).

Berbicara tentang pertumbuhan ekonomi inklusif, ada dua sifat penting yang
memengaruhinya. Pertama pertumbuhan ekonomi inklusif melibatkan semua
pihak dan sektor ekonomi. Kedua pertumbuhan tersebut bersifat merata atau pro
poor (Amalina, 2013). Kondisi itu dapat diwujudkan dengan pembangunan
nasional yang berdampak pada terpenuhinya kebutuhan saat ini dan yang akan
datang sehingga berkurangnya kesenjangan ekonomi (Andy et al., 2019).
Pertumbuhan ekonomi inklusif mencakup segala bidang yaitu pertumbuhan
ekonomi (PDRB), tenaga kerja produktif, infrastruktur ekonomi, ketimpangan
pendapatan, kemiskinan, dan pendidikan.

Indikator pertumbuhan ekonomi dapat diketahui melalui peningkatan PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) sebagai acuan untuk mengukur seberapa besar

produk yang diproduksi suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu (Smith, 2015).



Tingkat perekonomian suatu daerah dikatakan mengalami perubahan akan
perkembangannya jika tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari
tahun sebelumnya (Suswita et al., 2020).

Provinsi Sumatera Barat salah satu provinsi di Sumatera yang memiliki
perekonomian secara bertahap mulai bergerak setelah mengalami tekanan akibat
dampak gempa bumi tahun 2009 yang melanda kawasan tersebut, pertumbuhan
ekonomi hanya mencapai 0,90 persen. Namun kini perekonomian Provinsi
Sumatera Barat telah membaik, dengan tingkat pertumbuhan di atas pertumbuhan
rata-rata nasional (Ansofino, 2015). Berikut adalah data pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat.
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021
Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015-2020

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa perekonomian Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat terkesan berjalan relatif biasa namun cenderung mengalami

perlambatan. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat mengalami



penurunan sepanjang tahun 2015-2020. Laju pertumbuhan PDRB terbesar terjadi
tahun 2015 sebesar 5,53 persen. Berdasarkan 19 kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Barat, rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi terdapat di Kota Padang
yaitu sebesar 5,02 persen sedangkan rata-rata pertumbuhan ekonomi terendah
terdapat di Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu 4,1 persen.

Pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi tumbuh sebesar 5,88 persen dan di
tahun 2015 sebesar 5,53 persen. Pada tahun 2017 naik sebesar 5,29 persen
dibandingkan tahun sebelumnya hanya 5,26 persen. Kemudian dari tahun 2018
sampai 2020 mengalami penurunan lagi, dari 5,14 persen menjadi 5,05 persen di
tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi jauh menurun
yaitu mencapai -1,60 persen. Kabupaten Pasaman sebagai wilayah yang memiliki
pertumbuhan tertinggi pada tahun 2020 yakni senilai -0,87 persen, sedangkan
Kota Padang menjadi daerah yang memiliki pertumbuhan terendah yaitu sebesar -
1,86 persen. Penurunan yang signifikan ini merupakan dampak negatif pandemi
Covid-19 yang banyak mempengaruhi sektor-sektor ekonomi di Provinsi
Sumatera Barat beberapa sektor yang mengalami penurunan yang cukup drastis
adalah sektor transportasi dan pergudangan sebesar -16,10 persen dikarenakan
dampak dari pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi dalam faktor produksi tenaga kerja di dukung oleh
tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), yang merupakan ukuran tingkat
partisipasi penduduk dalam angkatan kerja yang dapat memberikan gambaran

seberapa jauhnya penduduk yang termasuk usia kerja benar-benar aktif dalam



bekerja dan tidak aktif bekerja. Apabila TPAK meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga akan meningkat (Shari & Abubakar, 2022). Gambaran
ketenagakerjaan di Provinsi Sumatera Barat periode 2015 hingga 2020 mengalami
kemajuan sebesar 64,56 persen di tahun 2015 menjadi 69,01 persen di tahun 2020.
Peningkatan ini menunjukkan besarnya pengaruh penduduk usia kerja di dunia
kerja. TPAK meningkat juga disebabkan oleh pembangunan infrastruktur
ekonomi yang semakin membaik, seperti akses transportasi antar kabupaten/kota
yang memadai, dan jaringan akses telekomunikasi yang merata.

Pembangunan infrastruktur daerah telah dilakukan oleh pemerintah pusat
dan pemerintah daerah, seperti pembangunan jalan raya, distribusi listrik dan air
bersih kabupaten/kota sudah hampir merata. Peningkatan pembangunan
infrastruktur dapat mempercepat perputaran produk, dan meningkatkan nilai guna
perekonomian (Andy et al., 2019).

Panjang jalan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2020 mengalami
peningkatan sebesar 294,7 KM disebabkan oleh dampak program Dana Alokasi
Khusus (DAK) dan kebijakan pemerintah pusat dalam program peningkatan
infrastruktur jalan. Demikian pula sistem penerangan disalurkan oleh Perusahaan
Listrik Negara (PLN) dan non-PLN. Sama hal nya dengan air bersih yang
disalurkan oleh PDAM juga mengalami peningkatan senilai 19.855 ribu M*
Peningkatan ini terjadi seiring bertambahnya jumlah penduduk di Provinsi

Sumatera Barat pada 6 tahun terakhir.



Pertumbuhan ekonomi inklusif juga dipengaruhi oleh tingkat kemiskinan.
Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang digunakan
untuk melihat keberhasilan pembangunan daerah. Setiap daerah mengupayakan
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang maksimal guna untuk menurunkan angka
kemiskinan (Mulia & Saputra, 2021). Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat
pada tahun 2015 sebesar 7,31 persen, kemiskinan tertinggi yaitu di Kabupaten
Kepulauan Mentawai senilai 15,52 persen dan terendah yaitu 2,22 persen di Kota
Sawahlunto. Kemudian tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 6,28 persen. Tingkat
kemiskinan tertinggi masih terjadi di Kabupaten Kepulauan Mentawai senilai
14,35 persen dan terendah di Kota Sawahlunto yaitu 2,16 pesen. Hal ini
membuktikan bahwa setiap kenaikan kuantitas penduduk miskin akan
menurunkan laju pertumbuhan ekonomi karena kedua indikator ini memiliki
pengaruh yang negatif (Yelvina & Marwan, 2022).

Penurunan kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat selama 6 tahun terakhir
juga dipengaruhi oleh Gini Ratio yang semakin membaik. Koefisien gini tahun
2020 menggambarkan ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat
berada di bawah ketimpangan nasional yaitu 0,305. Kabupaten Lima Puluh Kota
memiliki Gini Ratio terkecil senilai 0,222, sedangkan koefisien gini tertinggi
sebesar 0,394 di Kota Padang Panjang. Hal ini disebabkan oleh tersedianya
lapangan kerja yang memadai bagi masyarakat.

Permasalahan  perekonomian dapat diselesaikan dengan adanya
pertumbuhan ekonomi inklusif. Sesuai dengan konsep pertumbuhan ekonomi

inklusif yaitu pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan dan



ketimpangan pendapatan serta meningkatkan lapangan pekerjaan. pertumbuhan
ekonomi memiliki urgensi yaitu sebagai i) pertimbangan kesetaraan dan keadilan,
pertumbuhan harus terdistribusi secara merata di seluruh lapisan masyarakat dan
daerah, ii) peningkatan ketimpangan yang terus-menerus dapat menyebabkan
masalah serius bagi situasi sosial seperti angka kriminalitas, iii) ketimpangan hasil
yang berkelanjutan dan ketidaksetaraan dalam akases dapat mengganggu stabilitas
politik dan struktur sosial sehingga mengurangi potensi pertumbuhan yang
berkelanjutan (ADB, 2014).

Menciptakan pembangunan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan
dapat diciptakan dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Pengambil
kebijakan harus membuat program yang komprehensif dan serius untuk
emmastikan pembangunan ekonomi yang berkualitas. Oleh sebab itu,
pertumbuhan yang inklusif akan beriringan dengan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) lainnya, berupa pengentasan kemiskinan dan
pengurangan ketimpangan wilayah.

Sesuai fakta yang terjadi, penelitian ini memiliki fokus analisis pertumbuhan
ekonomi yang bersifat inklusif tingkat regional, yakni Provinsi Sumatera Barat
yang memiliki 19 kabupaten/kota. Penghitungan yang digunakan adalah Indeks
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif atau Index Growth Inclusive (IGI). Megingat
karakteristik dan kebijakan yang berbeda di masing-masing wilayah menjadi
alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi pengambil kebijakan agar terciptanya

pertumbuhan ekonomi inklusif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pencapaian pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Barat
periode 2015-2020?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah menganalisa pencapaian indeks pertumbuhan ekonomi
inklusif di Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2020.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

e Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi dan disiplin ilmu yang
berguna bagi penelitian di masa mendatang.

e Manfaat Operasional
Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam mengambil keputusan yang
tepat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi inklusif sehingga terciptanya

kesejahteraan masyarakat.
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